ABSTRAK

Iis Melinda Putri, NIM 17101163125, “Perlindungan Hukum Terhadap Pelaku
Usaha dengan Sistem Pre-Order ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum
Positif (Studi Kasus Homemade Farra Di Perumahan Sidomulyo
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek)”, Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, IAIN
Tulungagung, 2019, Pembimbing Ahmad Musonnif M.H.1.

Kata kunci : Perlindungan Hukum, Pre-Order, Hukum Islam, Hukum Positif.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya berbagai resiko yang harus
ditanggung oleh para pelaku usaha yang berusaha mengikuti perkembangan
transaksi atau modernisasi transaksi, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji dan
menganalisis bagaimana bentuk perlindungan terhadap pelaku usaha yang
menyediakan sistem Pre-Order di Farra Homemade di Perumahan Sidomulyo
Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek menurut Hukum Islam dan Hukum
Positif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik
penjualan online dengan sistem Pre-Order dan resikonya?, 2) Bagaimana
Perlindungan Hukum terhadap Pelaku Usaha yang menyelenggarakan jual beli
online sistem Pre-Order di Farra Trenggalek ditinjau dari Hukum Islam?, 3)
Bagaimana Perlindungan Hukum terhadap Pelaku Usaha yang menyelenggarakan
jual beli online sistem Pre-Order di Farra Trenggalek ditinjau dari Hukum
Positif?

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Transaksi dengan sistem
Pre-Order merupakan sebuah cara bertransaksi dengan memanfaatkan media
sosial atau media online lainnya dengan mekanisme memesan barang.
Penjual/pelaku usaha bertemu dan membayar barang ketika apa yang dipesan oleh
konsumen sudah tersedia. Transaksi Pre-Order ini diterapkan oleh seorang
pemilik usaha bernama Farra. Dalam prakteknya pemilik usaha sering menemui
resiko yang disebabkan oleh beberapa pihak, salah satunya adalah dari konsumen
yang tidak beritikad baik. (2) Dalam islam transaksi dengan sistem Pre-Order ini
bisa disamakan dengan salam dan istishna. Namun, dalam kenyataannya masih
banyak dari konsumen yang menyalahgunakan kemudahan dari sistem ini. Jadi
tidak ada perlindungan hukum bagi pelaku usaha dari segi hukum islam, karena

kembali pada kaidah 7! A Olealy(Manfaat suatu barang adalah sebagai

imbalan dari adanya tanggung jawab atas pemeliharanya). (3) Bentuk
perlindungan hukum terhadap pelaku usaha sesuai dengan hak-haknya dalam
Pasal 6 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen
mengenai perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang beritikad tidak baik
dan Pasal 1321 KUH Perdata mengenai kesepakatan yang dilakukan antara
penjual/pelaku usaha dan konsumen. Namun, pada kenyataannya tidak ada
perlindungan hukum yang dikhususkan bagi seorang pelaku usaha, pelaku usaha
mendapatkan perlindungan hukum hanya pada hak merk yang telah didaftarkan.
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This research is motivated by the various risks that must be borne by
business actors who try to follow the development of transactions or
modernization of transactions, so that researchers are interested to study and
analyze how the forms of protection for business people who provide a Pre-Order
system at Farra Homemade in Sidomulyo Housing Trenggalek District
Trenggalek Regency according to Islamic Law and Positive Law.

The formulation of the research: 1) How is the online sales practices with
the Pre-Order system and the risks ?, 2) How is the Legal Protection of Business
Actors conducting online buying and selling of the Pre-Order system in Farra
Trenggalek in terms of Islamic Law ?, 3) How is Legal Protection for Business
Actors conducting online buying and selling of the Pre-Order system in Farra
Trenggalek in terms of Positive Law ?.

The results of the research concluded that: (1) Transactions using the
Pre-Order system are a way of making transactions by utilizing social media or
other online media by ordering goods according to the wishes of consumers and
descriptions of business actors, so that between sellers/business actors do not face
to face when the transaction process occurs. This Pre-Order transaction is
implemented by a business owner named Farra. In practice, business owners often
face risks caused by several parties, one of which is from consumers who have no
good intentions. (2) Legal protection for business actors in the practice of
transactions using the Pre-Order system implemented by Farra Homemade
business actors is in accordance with Islam. In Islam transactions with the Pre-
Order system can be equated with greetings and istishna. However, in reality
there are still many consumers who abuse the convenience of this system. So there
is no legal protection for business actors in terms of Islamic law, because it

returns to the rules of oLl z &I (The benefits of an item are in return for

responsibility for its maintenance). (3) The form of legal protection for business
actors in accordance with their rights in Article 6 of Law Number 8 of 1999
concerning Consumer Protection concerning legal protection from consumer
actions in bad faith and Article 1321 of the Civil Code regarding agreements
made between sellers/actors businesses and consumers. However, in reality there
is no legal protection that is specific to a business actor, business actors get legal
protection only on brand rights that have been registered.
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